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ABSTRAK
PENGARUH PENERAPAN BLENDED LEARNING
PADA MATERI LISTRIK STATIS TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
Oleh

PRIMA ISTIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan blended learning
pada materi listrik statis terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas XI11 MIA 1 dan XII MIA 2 SMA Negeri 1 Kalianda.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2018 sampai tanggal 14
November 2018. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control
Group Design. Data diuji dengan analisis N-gain, uji normalitas, uji homogenitas,
dan Mann-Whitney U Test. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rerata
pretest pada kelas eksperimen adalah 40,59, sedangkan nilai rerata pada kelas
kontrol adalah 36,11. Setelah dilakukan proses pembelajaran secara blended
learning pada kelas eksperimen diperoleh rerata posttest 96,34, sedangkan pada
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara tatap muka diperoleh nilai
rerata posttest 84,64. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, nilai Asymp. Sig. (2-
Tailed) kurang dari 0,05 yaitu 0,000, maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh
yang signifikan penerapan blended learning pada materi listrik statis terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis



Prima Istiana

pada kelas eksperimen sebesar 0,94 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
dengan kategori yang tinggi sebesar 0,74. Berdasarkan data yang diperoleh, kelas
eksperimen memiliki peningkatan rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis lebih
baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan uji lanjutan yaitu uji effect size untuk
mengetahui efek besarnya pengaruh penerapan blended learning terhadap
kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai effect size (d) sebesar 1,3 dengan kategori
besar.

Kata kunci: Blended Learning, Listrik Statis, Berpikir Kritis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum 2013 sebagai
kurikulum yang digunakan untuk pembelajaran pada satuan Pendidikan.
Menurut (Kemendikbud, 2013:11-12) penggunaan Kurikulum 2013 dapat
menyeimbangkan antara soft skills dan hards skills dengan mengasah 3
aspek, yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum 2013 juga
dilengkapi dengan pendekatan scientific yaitu mengamati (observing),
menanya (questioning), mengeksplorasi (eksploring), mengasosiasi

(associating), dan mengkomunikasikan (communicating).

Penggunaan kurikulum 2013 sesuai dengan tuntutan abad 21, dimana
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengembangkan kurikulum 2013 dengan mengadaptasi tiga konsep
pendidikan abad 21 yaitu 21st century Skills, Scientific Approach dan
Authentic Assesment. Didalam konsep 21st century Skills memuat
keterampilan belajar dan berinovasi yang meliputi berpikir Kritis dan
mengatasi masalah, komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk., (2016) indikator



berpikir kritis dan mengatasi masalah memiliki nilai terbesar yaitu sekitar

96.21 % sangat diperlukan pada keterampilan belajar abad 21.

Penerapan kurikulum 2013 di Indonesia belum maksimal. Berdasarkan
Programme for International Student Assesment (PISA) yang merupakan
kegiatan yang diadakan oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) , yaitu program penilaian siswa internasional, pada
tahun 2015 anak-anak Indonesia hanya menempati rangking 62 dari 70 negara
untuk kemampuan sains (Gurria, 2018:5). Menurut Kemendikbud, 2014:7),
Untuk siswa berumur 8 Tahun dalam penguasaan Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu sampai level menegah,
sementara hampir 40% siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan

Advance.

Mata Pelajaran Fisika merupakan salah satu cabang IPA. Mata pelajaran
fisika menuntut intelektualitas yang relatif tinggi. Keterampilan berpikir
sangat diperlukan ketika mempelajari fisika, disamping keterampilan
berhitung, memanipulasi dan observasi, serta keterampilan merespon suatu
masalah secara kritis. Menurut Maharta (2010), siswa belum paham konsep
fisika yang ditandai dengan tingginya tingkat miskonsepsi fisika siswa SMA

di Bandar Lampung dengan nilai rata-rata miskonsepsi fisika 65,5%.

Pembelajaran fisika khususnya materi listrik statis masih banyak peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. Berdasarkan
penilitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis, yaitu wawancara

terhadap siswa kelas X1I MIA dan guru pelajaran fisika kelas XII diperoleh



bahwa pelajaran fisika sulit karena banyak menggunakan rumus yang harus
dihapalkan dan penjelasan guru yang kurang dimengerti dan menurut guru
banyak siswa yang salah konsep sehingga tidak paham dengan yang dipelajari
dan kemampuan matematika dan analisis siswa di materi listrik statis masih
kurang. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, setelah
peneliti memberikan soal analis, siswa hanya dapat memberikan jawaban
secara umum belum dapat menganalisis dan memberikan jawaban secara
detail terhadap soal yang diujikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

Peneliti mendapatkan bahwa nilai ulangan harian untuk materi listrik selama
3 tahun terakhir pada kelas XIl1 MIA diperoleh nilai rata-rata yaitu 49,63. Hal
ini sangat jauh dari nilai KKM yang ditentukan yaitu 66. Berdasarkan hal
tersebut, diperlukan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang memudahkan
siswa untuk memahami materi fisika listrik statis yang sesuai dengan tuntutan

kurikulum 2013 dan pendidikan abad 21.

Kemampuan siswa dalam memahami materi fisika ditentukan oleh proses
pembelajaran di sekolah. Untuk memahami konsep materi dapat melalui
pemberian pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran ini mengharuskan
siswa untuk berpikir dan mencari dengan mengintegrasikan pengalaman dan
pengetahuan yang sudah dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ratnaningsih (2007:15) yang menyatakan bahwa siswa dalam memahami
konsep dan prinsip dari suatu materi memulainya dengan bekerja dan belajar

terhadap situasi atau masalah yang diberikan.



Berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 yang mengharuskan pembelajaran
mencakup 4C (Critical Thinking and Probelm Solving, Collaboration,
Communication and Creativity and Innovation), maka pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena untuk
menentukan benar tidaknya pengetahuan yang diperoleh atau cara pemecahan
masalah yang dilakukan, siswa harus mengeceknya kembali langkah-

perlangkah sehingga kemampuan berpikir kritisnya terlatih.

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 terdapat hambatan seperti, materi yang
disampaikan terlalu banyak tetapi alokasi waktu yang sedikit (Mastur, 2017).
Hal ini akan menggangu siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran
yang diajarkan. Pada kurikulum 2013 sudah menggunakan pendekatan
saintifik yang memerlukan banyak waktu untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Blended learning dianggap bisa menjadi solusi untuk mengatasi
kekurangan jam pelajaran karena pada pelaksanaannya bisa dilakukan diluar
jam pelajaran. Penggunaan model blended learning juga efektif dalam
pembelajaran fisika materi listrik statis karena 75% siswa sudah tuntas

(Wulandari dkk., 2015).

Blended learning merupakan pembelajaran dengan menggabungkan
pembelajaran online dan tatap muka hal ini sesuai dengan konsep pendidikan
abad 21 yang salah satunya adalah literasi informasi dan TIK. Blended
learning dapat membantu siswa untuk memanfaatkan TIK dalam proses

pembelajaran. Pendekatan blended learning juga dapat meningkatkan



kemampuan berpikir kritis siswa dengan mendiskusikan tinjauan mereka

melalui aktivitas online (Aycock et al., 2002).

Keadaan di SMA N 1 Kalianda sangat mendukung untuk menggunakan
pendekatan pembelajaran blended learning karena sesuai dengan visi sekolah
yaitu salah satunya menjadi sekolah yang berbasis teknologi informasi dan
sekolah memiliki fasilitas yang menunjang yaitu Wi-fi sekolah sehingga
memudahkan guru dan siswa untuk melaksanakan pembelajaran secara
blended learning. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis telah melakukan
eksperimen kepada siswa tentang pengaruh penerapan blended learning pada

materi listrik statis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitan eksperimen ini sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan blended learning pada materi
listrik statis terhadap kemampuan bepikir kritis siswa?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran secara blended

learning menggunakan Schoology?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian eksperimen ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan blended learning pada materi
listrik statis terhadap kemampuan bepikir kritis siswa.

2. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran secara

blended learning menggunakan schoology.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk berbagai pihak,

antara lain:

1. Bagi guru fisika dapat digunakan sebagai alternatif dalam melakukan

kegiatan pembelajaran dikelas serta optimalisasi penggunaan TIK dalam
pembelajaran

. Bagi peneliti lain akan memberikan gambaran akan lebih dan kurangnya
penerapan blended learning dalam pembelajaran fisika materi listrik
statis terhadap kemampuan berpikir kritis untuk melakukan penelitian

lebih lanjut.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian eksperimen ini adalah:

1.

Eksperimen dalam penelitian ini melihat pengaruh blended learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas kontrol dan kelas
ekperimen dengan membandingkan perbedaan rata-rata N-Gain.

Materi yang diteliti dalam penelitian ini adalah materi fisika SMA/MA
kelas XII semester ganjil yaitu pokok bahasan listrik statis sesuai yang
tercantum dalam silabus Kurikulum 2013 revisi.

Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat blended
learning berbasis inkuiri yang terdiri dari desain blended learning

berbasis inkuiri, silabus, RPP, handout, LKPD, latihan soal dan kelas



online dengan Schoology yang merupakan produk yang telah
dikembangkan oleh Alexandro (2017).
Instrumen Penelitian Berpikir Kritis dalam penelitian ini mengacu pada

Instrumen yang dikembangkan oleh Damayanti (2017).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Blended Learning

Sistem pembelajaran blended learning memadukan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran online. Blended learning menurut (Bonk &
Graham, 2014) adalah Pembelajaran yang berintegrasi online dengan
pembelajaran tatap muka yang direncanakan, yang secara pedagogik berarti,
dan dimana sebagain sesi dari kegiatan tatap muka diganti dengan kegiatan

online.

Stein dan Graham (2014) mengatakan blended learning ialah kombinasi dari
kegiatan tatap muka dengan online untuk menghasilkan pembelajaran yang
efektif, efisien, dan fleksibel. Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis
menyimpulkan bahwa blended learning adalah pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online

dengan memanfaatkan media elektronik.

Karakteristik blended learning merupakan suatu sifat atau karakter yang

melekat dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi suatu



pembelajaran yang berbasis blended learning. Sharpen et al., (2006:18)
menyatakan karakteristik blended learning adalah
1. Ketepatan sumber untuk program belajar yang berhubungan selama
garis tradisional sebagian besar, melalui institusional pedukung
lingkungan belajar virtual.
2. Transformative tingkat praktik pembelajaran didukung oleh rancangan
pembelajaran sampai mendalam.
3. Pandangan menyeluruh tentang teknologi untuk mendukung
pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas, karakteristik blended leraning adalah sumber
suplemen, dengan pendekatan tradisional juga mendukung lingkungan belajar
virtual melalui suatu lembaga, perubahan tingkatan praktik pembelajaran dan
pandangan untuk semua teknologi yang digunakan untuk mendukung
pembelajaran penerapan suatu model pembelajaran yang harus berdasarkan

teori belajar yang cocok untuk proses pembelajaran agar kelangsungan proses

tersebut dapat sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

Penerapan blended learning pada pembelajaran memang bukan perkara yang
mudah. “ The effective implementation of blended approaches is a conplex
process, especially when aiming for educational change rather than
suplementing traditional practices” yang berarti implementasi blended
learning yang efektif merupakan proses yang kompleks, terutama ketika
ditujukan untuk perubahan pembelajaran, bukan hanya sebagai suplemen

(Zaka, 2013).

Tipe blended learning yang sering digunakan ada dua, yang pertama ialah
online-tatap muka. Pada tipe ini, peserta didik mengikuti pembelajaran secara

online terlebih dahulu sebelum tatap muka denpgan tujuan agar setiap peserta
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didik memiliki pengetahuan awal yang sama (Smart, 2006). Tipe blended
learning kedua yaitu tatap muka-online, dimana materi pelajaran disampaikan
terlebih dahulu pada sesi tatap muka kemudian memperkenankan peserta
didik berpikir secara kritis dan mendiskusikan tinjauan mereka mengenai

materi melalui aktifitas online (Aycock et al., 2002).

Kedua tipe blended learning di atas memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Untuk pembelajaran fisika dengan pendekatan scientific, tipe
tatap muka-online tampak lebih sesuai. Namun karena lamanya waktu untuk
berinkuiri, kegiatan tatap muka dapat kurang optimal sehingga Aycock et al.,
(2002) berpendapat bahwa “there is no” standard approach” to a blended
course” yang berarti tidak ada pendekatan yang baku untuk pembelajaran
terpadu tatap muka dan online learning. Menurut pendapat (Helms, 2014)
“while some authors provide initial findings in this area (...), there may be
differences in the best way to schedule a course based on the disipline, course
content, space availability, and other concerns”, yang berarti selagi beberapa
penulis memberikan temuan awal pada bagian tersebut, mungkin ada
perbedaan dalam cara terbaik menjadwal pembelajaran berdasarkan aturan,

materi pembelajaran, ketersediaan ruang, dan persoalan lainnya.

Untuk mengkombinasikan tipe-tipe blended learning di atas untuk mengatasi
masalah mengenai waktu berinkuiri yang terlalu lama yang juga disesuaikan
dengan karakteristik materi listrik statis, yaitu dengan menggunakan format
online-tatap muka-online. Pada tahap online pertama kegiatan pembelajaran

diawali dengan kegiatan apersepsi, perumusan masalah, sampai pada
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pengajuan hipotesis. Kemudian pada sesi tatap muka, pembelajaran
dilanjutkan dengan kegiatan penyelidikan/pengambilan data, analisis data,
dan penyimpulan. Pada tahap online akhir, peserta didik diberikan penguatan
dan pengayaan berupa latihan-latihan soal dan video pembelajaran (Maharta

dkk, 2016).

Hasil penelitian Francis dan Shannon (2013) menyatakan bahwa penggunaan
blended learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, respon
siswa dalam penerapan metode blended learning sangat baik dan siswa
merasa puas. Sejalan dengan itu penerapan metode blended learning juga
dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa, sesuai dengan hasil penelitian
Hermawanto dkk., (2013) yang menyatakan bahwa penguasaan konsep fisika
peserta didik yang belajar menggunakan metode blended learning lebih
tinggi dibandingkan penguasaan konsep peserta didik yang tidak

menggunakan metode blended learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Nazrenko (2015) menghasilkan 60% siswa
menyukai belajar secara blended learning karena untuk belajar secara blended
siswa mudah dalam mengakses materi pelajaran dan meningkatkan
keterampilan TIK siswa. Selain itu metode ini dapat memotivasi siswa untuk
menggunakan TIK secara maksimal. Dari beberapa hasil penelitian yang telah
jelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode blended
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memudahkan siswa

untuk mengakses materi pelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis siswa. Selain itu siswa juga dapat meningkatkan literasi Teknologi

Informasi dan Komunikasi (TIK) mereka.

Salah satu penggunaan TIK dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan
Learning management system (LMS). Learning management system (LMS)
merupakan suatu aplikasi atau software yang digunakan untuk mengelola
pembelajaran online baik dari segi materi, penempatan, pengelolaan, dan
penilaian (Mahnegar, 2012). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa LMS adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk mengelola
pembelajaran secara online yang dapat memungkinkan guru dan siswa saling

terkoneksi dan berinteraksi dengan internet.

LMS mempunyai fitur-fitur yang menunjang pembejaran online, misalnya
forum diskusi, kurikulum, sumber belajar, kuis, tugas, jenis informasi

akademik, dan pengelolaan data siswa.

Fungsi LMS menurut Jason Cole (2005:66) antara lain:

a. Uploading and Sharing Materials
Umumnya LMS atau CMS menyediakan layanan untuk mempermudah
proses publikasi konten. LMS menggunakan editor HTML, sehingga
mempermudah instruktur untuk menempatkan materi ajarnya sesuai
dengan silabus yang mereka buat.

b. Forum and Chats
Forum online dan chatting menyediakan layanan komunikasi dua arah
antara instruktur dan pesertanya baik dilakukan secara sinkron (chat)
maupun asinkron (forum, e-mail).

c. Quizzes and Survey
Kuis dan survei secara online dapat digunakan untuk memberikan grade
secara instan bagi peserta kursus. Hal ini merupakan tool yang sangat
baik digunakan untuk mendapatkan respons (feedback).

d. Gathering and Reviewing Assignments
Proses pemberian nilai dan scoring kepada siswa dapat juga dilakukan
secara online dengan bantuan LMS atau CMS ini.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi LMS, antara
lain: (@) mengunggah atau upload dan membagikan material, (b) Forum dan
komunikasi, (¢) memberikan pertanyaan dan untuk survei, (d) mengumpul
dan mereview tugas, dan () memberikan nilai. Ada bermacam-macam jenis
LMS saat ini. Ada tiga LMS yang popular dan sering digunakan dalam sistem
pembelajaran yaitu Moodle, Edmodo, dan Schoology (Amiroh, 2013). Peneliti
hanya menggunakan Schoology dalam penelitian ini, karena Schoology dirasa

paling cocok digunakan dalam pembelajaran fisika.

Putri, dkk. (2014) menjelaskan bahwa Schoology merupakan salah satu LMS
berbentuk web sosial yang menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam
kelas secara gratis dan mudah digunakan, seperti media sosial Facebook.
Aminoto dkk (2014) mengatakan bahwa Schoology adalah website yang
memadu E-learning dan jejaring sosial. Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Schoology adalah suatu situs yang
menggabungkan antara jejaring sosial dan LMS, sehingga dengan Schoology
pengguna dapat berinteraksi sosial sekaligus memperoleh informasi melalui

internet.

Amiroh (2013) berpendapat bahwa schoology memiliki beberapa kelebihan
antara lain, pada Schoology tersedia fasilitas Attandance atau absensi, yang
digunakan untuk mengecek kehadiran siswa, serta fasilitas Analytic untuk
melihat semua aktivitas siswa pada setiap course, assigment, discussion, dan

aktivitas lain yang kita siapkan untuk siswa.



Fatkoer (2013) mengidentifikasi kelebihan Schoology dibandingkan jenis

LMS yang lain, sehingga dapat dilihat perbandingannya pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelebihan Schoology Dibandingkan dengan LMS yang Lain.

Perbandingan

si Edmodo Learn Boost Schoology
istem

Architecture Vv v Vv
Sistem
Kepengurusan
Pembelajaran v v v
(LMS)
100% Cloud-
based v v v
Hubungan Sosial Vv Vv v

Pembelajaran

Pembelajaran

teratur dan

pembelajaran

mandiri X N vV
(Organizable

Lessons & Self-

Paced Learning)

Komunitas v v v
(Learning

Community)

Media

Komunikasi v v v
Micro-Blogging v v Vv
Content

Migration v v Vv
&Imports

Alat

Kepengurusan v v v
Keabsahan

(Autentification- X v N
SSO)

Pendaftaran N N N

Pengguna dan
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Pendaftaran

Kursus

Kesesuaian Tema X X vV
Menentukan
Peranan,
Kebenaran, dan
Setting
Menyediakan

Google Apps X v v

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa di dalam Schoology ini
sangat lengkap dengan berbagai alat pembelajaran, sama seperti di kelas
dalam dunia nyata, mulai dari absensi, tes dan kuis, hingga kotak untuk
mengumpulkan Pekerjaan Rumah. Schoology juga menawarkan jejaring
lintas sekolah, yang memungkinkan sekolah berkolaborasi dengan berbagai
data, kelompok dan juga diskusi kelas. Schoology sangat cocok dijadikan

sebagai media pembelajaran pendukung melalui E-learning.

. Berpikir Kritis

Menurut Ennis (1995: 4) Berpikir kritis adalah proses yang salah satunya
bertujuan untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang
harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan. Menurut Johnson

(2006: 187) berpikir kritis adalah berpikir dengan baik, dan merenungkan
tentang proses berpikir merupakan bagian dari berpikir dengan baik.
Pengertian ini, mensyaratkan tinjauan ulang yang dimotivasi oleh keinginan
untuk mendapatkan pemahaman maka orang akan meneliti proses berpikir

mereka sendiri dan orang lain. Melalui Berpikir kritis, memungkinkan siswa
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dapat menemukan kebenaran di tengah banyaknya kejadian dan informasi

yang mengelilinginya .

Berpikir kritis menurut Damayanti dkk., (2013) adalah berpikir logis dan
reflektif yang dipusatkan pada keputusan apa yang diyakini atau dikerjakan.
Berpikir kritis diperlukan dalam mempelajari ilmu fisika. Berdasarkan sifat
kealamiahan berbagai disiplin ilmu, bahwa tiap ilmu memiliki prinsip yang
mencirikan ilmu itu rasional sehingga diperlukan berpikir logis. Berdasarkan
dari beberapa pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah sebuah proses untuk menganalisis suatu situasi, masalah, atau

keputusan pada pemeriksaan yang ketat langkah demi langkah.

Menurut Ennis (1995: 4-8) bahwa dalam berpikir kritis terdapat enam unsur
yaitu Fokus (Focus), Alasan (Reason), Menyimpulkan (Inference), Situasi
(Situation), Kejelasan (Clarity), dan Pandangan penyeluruh (Overview) yang
disingkat dengan FRISCO. Penjelasan masing-masing unsur sebagai
berikut:
a. Fokus (Focus),
Dalam memahami masalah adalah menentukan hal yang menjadi (Fokus)
dalam masalah tersebut. Hal ini dilakukan agar pekerjaan menjadi lebih
efektif, karena tanpa mengetahui fokus permasalahan, kita akan
membuang banyak waktu.
. Alasan (Reason)
Alasan yaitu memberikan alasan terhadap jawaban atau simpulan
Simpulan (Inference)

Simpulan yaitu memperkirakan simpulan yang akan di dapat.
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d. Situasi (Situation)
Situasi yaitu menerapkan konsep pengetahuan yang dimiliki sebelumnya
untuk menyelesaikan masalah pada situasi lain

e. Clarity (kejelasan)
Kejelasan yaitu memberikan contoh masalah atau soal yang serupa
dengan yang sudah ada.

f.  Overview (pemeriksaan atau tinjauan)

Pemeriksaan atau tinjauan yaitu memeriksa kebenaran jawaban.

Beberapa indikator berpikir kritis. Ennis (1995, 15), mengidentifikasi 12
indikator berpikir kritis, yang dikelompokkan dalam lima besar aktivitas
sebagai berikut:
a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi:

1) Memfokuskan pertanyaan.

2) Menganalisis pertanyaan dan bertanya.

3) Menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pertanyaan.
b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas:

1) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak.

2) Mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.
¢. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan:

1) Mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi.

2) Menginduksi atau mempertimbangkan hasil induksi

3) Membuat serta menentukan nilai pertimbangan.
d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas:

1) Mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan serta dimensi.
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2) Mengidentifikasi asumsi
e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas:
1) Menentukan tindakan.

2) Berinteraksi dengan orang lain

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, maka dapat
dibuat rubrik dengan pemberian skor satu sampai skor empat. Skor satu
adalah skor terendah dan skor empat adalah skor tertinggi.

Rubrik penilaian berpikir kritis dari Ennis (1995) tersebut ditampilkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rubrik Penilaian Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis  Skor Indikator Penilaian
1 Hanya memfokuskan pada
pertanyaan

Memilih informasi yang relevan
Menganalisi argumen

Menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan

Mendefinisikan istilah
Mendefinisikan asumsi

Memberikan penjelasan 2
3
4
1
2
3 Mempertimbangkan definisi
4
1
2
3
4

sederhana

Memberikan penjelasan
lebih lanjut

Menentukan pola hubungan yang
digunakan
Menentukan tindakan
Menunjukkan pemecahan masalah
Memecahkan masalah
menggunakan berbagai sumber
Ketepatan menggunakan tindakan
Sumber: Ennis (1995)

Menetapkan strategi dan
taktik

Zamroni dan Mahfudz (2009:30) berpendapat bahwa ada empat cara
meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu dengan:

Model pembelajaran tertentu
Pemberian tugas mengkritisi buku
Pengunaan cerita, dan

Penggunaan model pertanyaan socrates

NS
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Berpikir kritis merupakan jenis berpikir konvergen, yaitu menuju ke satu titik
saja. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Zamroni dan Mahfudz,
sehingga dapat disimpulkan bahwa, cara meningkatkan berpikir kritis pada
siswa yaitu pada saat kegiatan belajar mengajar guru menggunakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, memberikan
tugas yang sifatnya menganalisis jawaban, menggunakan cerita yang
dikaitkan dengan keadaan sehari-hari, dan soal-soal yang diberikan

bermodelkan scorates.

Model pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, sesuai dengan pernyataan Sanjaya (2011:49) model pembelajaran
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Model pembelajaran inkuiri
memiliki ciri-ciri yaitu, pembelajaran yang menekankan kepada aktivitas
siswa, dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief), dapat
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis

(Sanjaya, 2011:49).

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini adalah penelitian berjenis eksperimen yang menggunakan dua
kelas yaitu kelas eksperimen (kelas yang melakukan pembelajaran blended
learning) yaitu pembelajaran yang dilakukan secara langsung dan online
menggunakan schoology dan kelas kontrol (kelas yang tidak melakukan

pembelajaran secara blended learning) yaitu pembelajaran secara langsung.
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Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan blended learning,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir Kritis siswa.
Supaya dapat mengetahui tentang gambaran dan hubungan yang jelas tentang
variabel bebas dan variabel terikat, maka dapat digambarkan menggunakan
kerangka pemikiran seperti pada Gambar 1. Adapun gambaran dari kerangka

pemikiran yaitu seperti pada Gambar 1.

G
y 1o
Di==1

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

Keterangan:

X1 = Kelas yang melakukan pembelajaran secara blended learning

Xo = Kelas yang tidak melakukan pembelajaran secara blended learning
Y1 = Kemampuan berpikir kritis yang secara blended learning

Y2 = Kemampuan berpikir Kkritis yang tidak secara blended learning

<
I

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing

O
I

Perbandingan nilai postest kelas yang menggunakan pembelajaran
secara blended learning dengan kelas yang tidak melakukan

pembelajaran secara blended learning.

Berdasarkan Gambar 1, kedua kelas diberikan pretest dengan soal yang sama

tingkat kesulitanya, setelah itu kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang
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berbeda yaitu pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pemberian tugas
secara online menggunakan schoology setelah jam pembelajaran tatap muka
sedangkan pada kelas kontrol hanya diberikan pembelajaran secara tatap
muka. Setelah kedua kelas diberi perlakuan maka kedua kelas tersebut diberi
posttest dengan soal yang sama tujuannya untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penerapan blended learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Kemudian rata-rata hasil belajar dilihat seberapa besar pengaruhnya

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pada kelas eksperimen, siswa diberikan pembelajaran secara blended
learning. Pembelajaran secara blended learning memanfaatkan TIK sebagai
media pembelajaran siswa. Peran TIK pada saat ini sangat banyak, hal
tersebut menjadi terobosan untuk membuat pembelajaran semakin
menyenangkan dan tidak membosankan. Untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar setelah dilakukan pembelajaran secara blended

learning, maka dibandingkan dengan kelas kontrol sebagai acuan.

Pemanfaatan TIK dalam bidang pendidikan juga sudah sangat banyak, salah
satunya adalah dengan menggunakan Learning Management System (LMS).
Salah satu LMS yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah
schoology. Kelebihan schoology dibandingkan dengan LMS yang lainnya
adalah schoology memiliki fitur yang lengkap. Schoology juga dapat
digunakan untuk berdiskusi secara online sehingga siswa dapat aktif
menyampaikan ide pemikirannya tentang tugas dan sebagainya. Penguasaan

konsep listrik statis juga sulit untuk dijelaskan secara nyata, sehingga
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pemanfaatan TIK dapat membantu siswa dalam memahami konsep materi

listrik statis.

Penggunaan schoology yang memudahkan siswa untuk mempelajari materi
listrik statis dan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dalam pelaksaannya dapat dibantu
dengan penerapan pembelajaran secara blended learning. Sehingga Peneliti
dapat menyimpulkan bahwa penerapan blended learning akan meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi listrik statis.

C. Anggapan Dasar dan Hipotesis penelitian

1. Anggapan Dasar

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir anggapan dasar penilitian

ini adalah:

1) Siswa pada kedua kelas memiliki pengalaman belajar yang sama pada
pertemuan sebelumnya berdasarkan nilai tes kemampuan awal siswa..

2) Nilai rata-rata kemampuan awal siswa kedua kelas pada pertemuan
pertemuan sebelumnya sama.

3) Kedua kelas menggunakan model pembelajaran yang sama, dalam hal
ini yang digunakan peneliti adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

4) Kedua kelas menggunakan kurikulum yang sama pada tahun ajaran

2018/2019.
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5) Setiap siswa di kelas eksperimen dapat menggunakan schoology untuk
mengerjakan soal pada materi listrik statis.
2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka diajukan

hipotesis sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

setelah dilakukan pembelajaran secara blended learning.

Hi: terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa setelah

dilakukan pembelajaran secara blended learning.



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini berjenis eksperimen yang dilakukan secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang menjadi sampel. Penelitian ini memiliki
satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penerapan blended learning, sedangkan variabel terikat
pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi
Experiment Design dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group
Design, yaitu satu kelompok subjek diberi perlakuan tertentu (eksperimen),
sementara satu kelompok lain dijadikan sebagai kelompok kelas kontrol.
Secara umum desain penelitian yang akan digunakan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen 01 X1 02
Control O3 X2 O4
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Keterangan:

O1 : Tes pemahaman awal (pretest) kelas eksperimen
O3 : Tes pemahaman awal (pretest) kelas kontrol

O2 : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas eksperimen
O4 : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas kontrol

X1 : Diberikan pembelajaran secara blended learning

X2 : Tanpa diberikan pembelajaran secara blended learning

(Sugiyono, 2016: 75)

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
purposive sampling. Kelompok pertama diberi perlakuan (X1) dan kelompok
yang lain tidak. diberi perlakuan (Xz2) disebut kelompok kontrol. Adanya
pengaruh dari perlakuan (treatment) diwakili (O2 : O4 ). Dalam penelitian
yang di lapangan pengaruh dari treatment akan dianalisis menggunakan uji
beda dengan analisis statistik. Jika pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terdapat perbedaan yang signifikan, maka perlakuan yang diberikan

berpengaruh secara signifikan.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI1 IPA dari SMA N
1 Kalianda yang sedang menempuh semester ganjil pada tahun ajaran

2018/2019.
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2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive
Sampling, yaitu pengambilan secara sengaja dengan berdasarkan rata-rata
nilai ulangan pada materi sebelumnya yang mendapatkan rata-rata nilai
hampir sama. Berdasarkan teknik tersebut maka telah terpilih kelas XIl1 MIA
2 sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan XII MIA 1 sebanyak 28

siswa sebagai kelas kontrol.

Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini terdapat dua, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran
secara blended learning, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

berpikir kritis siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Tes ini digunakan pada
saat pretest dan posttest yang berbentuk soal pilihan jamak sebanyak 15 buah.
Instrumen penelitian yang digunakan berdasarkan pada penelitian

Damayanti (2017).

Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, maka instrumen harus diuji
terlebih dahulu yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas dengan

menggunakan bantuan program SPSS.
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1. Uji Validitas

Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk
mengukurnya harus valid. Instrumen yang valid dapat digunakan sebagai
alat ukur untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(ketepatan). Validitas instrumen dapat diuji menggunakan rumus korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus :

" y= NIXY-QZX)XY)
VINIX2-(ZX2)}-{N X Y2-(TY2)}

(Arikunto, 2012: 87)

Apabila kriteria pengujian korelasi antar butir soal dengan skor keseluruhan
nilainya lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dapat dinyatakan valid, jika
sebaliknya korelasi antar butir soal dengan skor keseluruhan kurang dari
0,3 maka instrumen tersebut tidak dapat dinyatakan valid dan jika
Mitung>Ttabel dengan o = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan.
Butir soal yang mempunyai korelasi positif dengan skor total serta korelasi
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum tidak dianggap menurut syarat
adalah r = 0,3 didasarkan pendapat Masrun dalam Sugiyono (2015: 188).
Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan
program aplikasi SPSS 21.0, jika kriteria uji correlated item - total
correlation lebih besar dibanding dengan 0,3 maka instrumen mempunyai

construck yang valid.
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2. Uji Reliabilitas

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrumen yang digunakan
beberapa kali untuk mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan
sebuah data yang sama. Perhitungan yang digunakan untuk mencari harga
reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Airkunto (2012: 112) yang
menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus

alpha, yaitu :

Dimana :
r;1 = reliabilitas yang dicari
Y. af = jumlah varians tiap item

oZ = varians total

(Arikunto, 2012: 112)

Uji reliabilitas adalah indeks yang menjelaskan sejauh mana alat pengukuran
mampu dipercaya. Reliabilitas instrumen dibutuhkan supaya peneliti
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukurannya.

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila mempunyai nilai koefisien alpha.
Oleh karena itu digunakan ukuran kemantapan alpha yang ditunjukan sebagai
berikut :

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 s.d. 0,20 artinya kurang reliabel.

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 s.d. 0,40 artinya agak reliabel.

3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 s.d. 0,60 artinya cukup reliabel.
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4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 s.d. 0,80 artinya reliabel.

5. Nilai Alpha Cronbac/ ’s 0,81 s.d. 1,00 artinya sangat reliabel.

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, kemudian instrumen
digunakan kepada sampel penelitian. Tolak ukur yang digunakan untuk

menginterpretasikan derajat reliabilitas yang diperoleh seperti pada Tabel 4.

Tabel 4 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

(Sugiyono, 2016: 121)

Teknik Pengumpulan Data

Pada peneltian ini pengumpulan data diakukan setelah proses belajar telah
menyelesaikan materi satu bab yaitu materi listrik statis. Sebelumnya seluruh
sampel diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum pembelajaran, setelah itu peserta didik diberikan posttest.

Nilai dari postest tersebut yang nantinya akan dijadikan data untuk
mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi listrik

statis jika pembelajaran dilakukan secara blended learning.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik Analisi Data
Data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan data kemampuan
berpikir kritis yang ditunjukan pada proses pembelajaran. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan analisis hasil belajar pada
aspek kognitif yang menggunakan nilai pretest dan posttest, sehingga

digunakan analisis N-Gain dengan persamaan berikut:

S ost — Spre
N — Gain (g) = Pos PP
Smax - Spre

Keterangan:
g = N-Gain
Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smax = Skor maksimum
Kriteria interpretasi N-Gain dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Interpretasi N-Gain

N-Gain Kriteria Interpretasi
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-Gain< 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)

Peningkatan hasil belajar siswa menganalis menggunakan skor pretest dan
posttest pada penelitian yang akan dilakukan untuk memudahkan peneliti

dalam menghitung N-Gain menggunakan Microsoft exel 2013. Peningkatan
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skor awal dan akhir dari variabel tersebut merupakan adanya peningkatan
atau penurunan hasil belajar pada pembelajaran secara blended learning

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Sebelum data sampel diujikan, hal yang pertama dilakukan adalah uji
normalitas dimana uji ini digunakan untuk menguji apakah sampel
penelitian merupakan jenis distribusi normal, dilakukan menggunakan
uji statistik non-parametrik yaitu Kolmogorov-Smimov menggunakan
bantuan program komputer SPSS 21.0. dengan cara hipotesis
pengujiannya ditentukan terlebih dahulu yaitu:

Ho = data terdistribusi secara normal

H: = data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pegambilan keputusan

1) Nilai Asym.Sig. atau Signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
data tidak terdistribusi normal.

2) Nilai Asym.Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka

data terdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari perilaku yang
diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan sebagai

berikut:
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a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen.

b. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka sampel homogen

Uji Mann-Whitney U Test

Uji Mann Whitney U Test digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan median atau rata-rata antara dua kelompok sampel
yang independen pada data non parametrik karena pada salah satu uji
normalitas dan homogenitas data tidak normal atau tidak homogen.
Kemudian tiabel dicari pada tabel ditribusi t dengan o= 5% : 2 =2,5%
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2. Setelah didapatkan thitung
dan twne, Maka dilakukan pengujian dengan kriteria pengujian sebagai
berikut :

Ho diterima jika U hit > U tabel («)

H1 diterima jika U hit < U tabel (a)

Berdasarkan nilai sig. atau nilai signifikansi:

1. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

2. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

. Uji Effect Size

Uji Effect Size digunakan untuk mengetahu besar efek pengaruh dari
suatu variabel terhadap variabel lain dalam hal ini variabel blended
learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Menghitung ef

size menggunukan rumus Cohen’s d sebagai berikut:

X1 —X;
d=

Sgab




(”1 _1)512 +(n2 _1)522
Soap =

n +n, -2

Keterangan:

x1 : rerata kelompok eksperimen

x, :rerata kelompok kontrol

n,; :jumlah sampel kelompok eksperimen
n, :jumlah sampel kelompok kontrol

S;% :varians kelompok eksperimen

S,% :varians kelompok kontrol

Hasil perhitungan effect size diinterpretasikan dengan menggunakan Klasifikasi

menurut Cohen’s d yaitu:

Tabel 6. Klasifikasi Effect Size

Besar d Interpretasi
08<d<20 Besar
05<d<08 Sedang

02<d<0,5 Kecil




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa setelah
menggunakan pembelajaran secara blended learning. Hal ini dapat
terlihat dari rata-rata nilia N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,94
dengan kategori tinggi, sedangkan 0,76 untuk kelas kontrol dengan
kategori tinggi. Artinya terjadi peningkatan yang lebih besar jika
dilihat dari perbedaan rata-rata N-gain kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Tanggapan siswa untuk pembelajaran secara blended learning 50 %
siswa menyukainya dan membuat siswa lebih paham materi. 50%
siswa menyatakan ragu ragu terhadap penerapan pembelajaran blended

learning dikarenakan kendala jaringan internet.

B. Saran

Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran berlangsung dan analisis

terhadap kemampuan berpikir kritis siwa, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:
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1. Pembelajaran secara blended learning dapat dijadikan salah satu
alternatif pembelajaran bagi guru di sekolah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

2. Perlu dilakukan penelitian Injutan terkait kendala-kendala yang terjadi

terhadap pelaksanaan pembelajaran blended learning.
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